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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas terhadap penghindaran pajak dengan Green Accounting sebagai variabel
moderasi. Penerapan Green Accounting semakin penting dalam dunia bisnis karena
meningkatkan transparansi dan tanggung jawab perusahaan terhadap dampak lingkungan.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear
berganda. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari laporan keuangan tahunan
perusahaan manufaktur sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak, sementara profitabilitas memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya, solvabilitas tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Dalam analisis moderasi, Green Accounting
terbukti memperlemah hubungan antara likuiditas dan penghindaran pajak serta profitabilitas
dan penghindaran pajak. Namun, Green Accounting tidak memiliki pengaruh signifikan dalam

memoderasi hubungan antara solvabilitas dan penghindaran pajak.

Kata Kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Penghindaran Pajak, Green Accounting.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of liquidity, solvency, and profitability on tax
avoidance with Green Accounting as a moderating variable. The implementation of Green
Accounting is increasingly important in the business world because it increases transparency
and corporate responsibility towards environmental impacts. The research method used is a
quantitative approach with multiple linear regression analysis. The data used are secondary
data from the annual financial reports of basic materials manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2019-2023. The results of the study indicate
that liquidity has a positive and significant effect on tax avoidance, while profitability has a
negative and significant effect on tax avoidance. Conversely, solvency does not have a
significant effect on tax avoidance. In the moderation analysis, Green Accounting is proven to
weaken the relationship between liquidity and tax avoidance as well as profitability and tax
avoidance. However, Green Accounting does not have a significant effect in moderating the
relationship between solvency and tax avoidance.

Keywords: Liquidity, Solvency, Profitability, Tax Avoidance, Green Accounting.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era meningkatnya kesadaran lingkungan, beberapa perusahaan yang ada di
Indonesia mengalami tekanan untuk menerapkan praktik yang lebih ramah lingkungan,
praktik Green Accounting telah muncul sebagai tanggung jawab perusahaan terhadap
kepentingan mereka. Sebagian besar kerusakan lingkungan diakibatkan oleh perilaku
manusia, peningkatan populasi, dan perubahan iklim yang parah. Oleh karena itu,
membuat pemerintah dan perusahaan menjadi sadar akan lingkungan sehat untuk
generasi yang akan mendatang. Sehingga hal ini membuat sebagian besar
perekonomian melibatkan peningkatan masalah lingkungan. Penerapan green
accounting semakin meningkat dikarenakan banyak perusahaan yang menyadari
implikasi buruk dari degradasi ekologi dan peran penting bisnis dalam mengurangi
dampaknya. Dengan menerapkan green accounting perusahaan diharapkan untuk dapat
mengevaluasi dengan biaya lingkungan dan dampak ekonomi yang terkait dengan
pengelolaan lingkungan, dan untuk mengefektifitaskan menggunakan biaya yang
berkaitan dengan pengelolaan lingkungan. Oleh karena itu perkembangan ini juga
membuat perusahaan semakin sadar akan kebutuhan tidak hanya mengejar profit,
namun juga menanggulangi dan dampak yang mungkin terjadi dari kegiatan
operasional perusahaan.

Green accounting merupakan pendekatan yang mengintegrasikan pertimbangan
lingkungan ke dalam proses akuntansi dan pelaporan keuangan perusahaan (Amru et
al., 2024). Dalam perkembangan perusahaan sekarang penerapan green accounting
menjadi semakin penting karena meningkatkan kesadaran akan keberlanjutan dan
dampak lingkungan dari kegiatan bisnis. Hal ini tidak hanya berpengaruh pada citra
perusahaan, tetapi juga pada kinerja keuangan, termasuk likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas (Wulandari et al., 2024).

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Penerapan green accounting dapat membantu perusahaan dalam

mengelola biaya operasional yang terkait dengan kepatuhan lingkungan dan



pengelolaan sumber daya, sehingga meningkatkan arus kas dan likuiditas (Anggreni et
al., 2024).

Solvabilitas, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka panjang. Dengan menerapkan praktik ramah lingkungan, perusahaan dapat
mengurangi risiko hukum dan reputasi yang dapat mempengaruhi solvabilitas
(Pratama & Mulyani, 2024).

Profitabilitas merupakan alat ukuran utama dari Kinerja keuangan suatu
perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan green accounting dapat
meningkatkan profitabilitas dengan cara mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi
operasional (Latiifah & Trisnawati, 2024).

Penerapan green accounting juga dapat membantu perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya dengan menggunakan biaya lingkungan dan memberikan peluang bagi
perusahaan untuk memanfaatkan pengurangan pajak melalui biaya lingkungan yang
diakui sebagai pengukur pajak. Dalam penelitian lain menunjukkan bahwa green
accounting tidak berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak melalui
pengurangan biaya lingkungan yang diakui sebagai pengurang pajak. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2024) menemukan bahwa green accounting
tidak berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi.

Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas memungkinkan perusahaan
menggunakan biaya untuk memenuhi kewajiban dan penilaian laba yang diperoleh
perusahaan yang digunakan sebagai pengukur tingkat pajak perusahaan. Dalam
penelitian Theresia & Salikim (2023) menunjukkan bahwa likuiditas tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, Leverage dan profitabilitas memiliki
pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, dan Ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Penelitian ini merupakan replikasi dari jurnal Rumbi et al. (2024), profitabilitas
dan likuiditas berpengaruh negatif, sedangkan solvabilitas berpengaruh positif dan
ketika dimoderasi oleh koneksi politik, profitabilitas dan likuiditas berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak, sementara solvabilitas berpengaruh negatif. Koneksi
politik menjadi faktor moderasi yang mempengaruhi hubungan variabel-variabel
tersebut dengan penghindaran pajak. Dengan adanya moderasi profitabilitas |,
solvabilitas dan likuiditas menunjukkan terdapat kecenderungan memiliki keuntungan

dalam mengelola kewajiban pajak perusahaan.  Pembaharuan penelitian ini merujuk
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pada penelitian yang dilakukan oleh Latiifah & Trisnawati (2024) yang menemukan
bahwa green accounting memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan- Dalam
penelitian ini penambahan variabel moderasi dengan variabel green accounting
digunakan karena penerapan green accounting dapat mendukung biaya lingkungan.
Biaya lingkungan merupakan pengurang pendapatan kena pajak. Melalui optimalisasi
pelaporan biaya yang terkait dengan tanggung jawab lingkungan, sehingga dapat
mempengaruhi atau mengurangi beban pajak secara legal atau sah tanpa melanggar
aturan yang berlaku terkait dengan perpajakan. Merujuk pada salah satu penelitian yang
menunjukkan bahwa green accounting memiliki hubungan yang signifikan terhadap
penghindaran pajak (Priscilia et al., 2024). Dengan demikian penelitian ini memilih
penambahan variabel moderasi dengan variabel green accounting. Dalam penelitian ini
diuji apakah green accounting dapat memberikan pengaruh, mengingat green
accounting sebagai pendekatan yang menekankan transparansi dan tanggung jawab
lingkungan yang dipandang relevan dalam mempengaruhi praktik penghindaran pajak.
Penambahan ini bertujuan untuk melihat bagaimana green accounting dapat
memperkuat atau melemahkan hubungan antara likuiditas, solvabilitas, dan

profitabilitas terhadap penghindaran pajak.

1.2. Rumus Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diambil rumus masalah sebagai berikut:

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

4. Apakah green accounting sebagai variabel modaerating dalam pengaruh likuiditas
terhadap penghindaran pajak?

5. Apakah green accounting sebagai variabel modaerating mempengaruhi
solvabilitas terhadap penghindaran pajak?

6. Apakah green accounting sebagai variabel modaerating dalam pengaruh
profitabilitas terhadap penghindaran pajak?



1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian sebagai berikut:

1.
2.
3.

Untuk mengetahui apakah likuiditas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Untuk mengetahui apakah solvabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Untuk mengetahui apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

Untuk mengetahui apakah green accounting sebagai variabel modaerating dalam
mempengaruhi likuiditas terhadap penghindaran pajak.

Untuk mengetahui apakah green accounting sebagai variabel modaerating dalam
mempengaruhi solvabilitas terhadap penghindaran pajak.

Untuk mengetahui apakah green accounting sebagai variabel modearating dalam

mempengaruhi profitabilitas terhadap penghindaran pajak.



2.1.

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori

2.1.1. Agency Theory

Teori agensi menggambarkan suatu hubungan di mana satu atau lebih
pihak (prinsipal) meminta orang lain (agen) untuk menyediakan suatu layanan
atas nama mereka, yang melibatkan pemberian wewenang pengambilan
keputusan tertentu kepada agen tersebut (Jensen & Meckling, 1976). Dalam
penghindaran pajak agen merujuk pada manajer dan prinsipal merujuk pada
pemegang saham. Hal ini dapat terjadi karena pemisahan kepemilikan dan
kontrol memberikan ruang bagi manajer untuk mengambil keputusan pajak
yang mungkin tidak sejalan dengan kepentingan pemegang saham (Shafai et al.,
2018).

2.1.2. Likuiditas

Likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi
kewajiban lancar atau jangka pendek yang harus dibayar dalam waktu satu
tahun) dengan aset lancarnya seperti kas, piutang, dan persediaan (Yeo, 2016).
Cash ratio merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan jumlah kas
dan aset lancar yang dapat dengan cepat diubah menjadi uang kas terhadap
kewajiban jangka pendek (Sutrisno, 2014). Rasio ini memberikan gambaran
yang jelas tentang likuiditas perusahaan, menunjukkan sejauh mana perusahaan
dapat memenuhi kewajiban jangka pendek hanya dengan menggunakan kas dan

aset yang sangat likuid.



2.1.3. Solvabilitas

Solvabilitas adalah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan
hutang dan ekuitas perusahan, yang menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini penting untuk menilai
kesehatan finansial perusahaan, karena menunjukan seberapa baik perusahaan
dapat membayar hutangnya jika semua kewajibanya jatuh tempo. Solvabilitas
yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan memiliki lebih banyak aset
dibandingkan  dengan utang, sehingga lebih mampu untuk memenuhi
kewajiban jangka panjangnya (Rumbi et al., 2024).

Perusahaan dapat dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut
memiliki aktiva atau aset yang cukup untuk membayar seluruh utang yang
dimiliki. Sebaliknya, perusahaan dikatakan insolvable jika jumlah aktiva atau
aset yang dimiliki lebih kecil dibandingkan keseluruhan utang yang dimiliki

perusahaan (Riza & Suryono, 2020).

2.1.4. Profitabilitas

Profitabilitas adalah ukuran utama dari Kkinerja keuangan. Dalam
penelitian sustainability) profitabilitas didefinisikan sebagai prinsip utama
dalam logika finansial yang berfokus pada kemampuan organisasi keuangan
untuk menghasilkan keuntungan dari aktivitas atau investasi dalam perusahaan
(Rataj et al., 2024). Di awal perubahan, nilai keberlanjutan biasnya lebih
diutamakan karena dianggap bisa mendorong inovasi dan perubahan. Namun,
dengan seiring perkembangan, keuntungan finansial yang dianggap lebih
penting. Profitabilitas sering kali menjadi prioritas utama dalam pengambilan
keputusan, terutama terkait dengan penghindaran pajak yang dilakukan

perusahaan (Rataj et al., 2024).



2.1.5. Green Accounting

Green accounting merupakan pendekatan akuntansi  yang
menggabungkan pertimbangan lingkungan ke dalam proses pencatatan,
pelaporan, dan pengambilan keputusan perusahaan yang mencakup pengakuan
dan pengukuran dampak lingkungan dari aktivitas bisnis, seperti biaya
pengelolaan limbah, pemulihan lingkungan, dan investasi dengan tujuan untuk
meningkatkan kejelasan perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan dan juga
mendukung pembangunan yang berkelanjutan (Priscilia et al., 2024). Hal ini
penting untuk memahami bagaimana perusahaan dapat mengukur dan
melaporkan dampak lingkungan dari kegiatan mereka, serta bagaimana hal ini
berhubungan dengan penghindaran pajak.

Green accounting mengacu pada metode akuntansi yang
mengintegrasikan pertimbangan lingkungan dalam pelaporan keuangan (Amru
et al., 2024). Dengan menerapkan green accounting, perusahaan dapat
mengidentifikasi, menghitung, dan melaporkan biaya lingkungan yang
dihasilkan dari aktivitas produksi, sehingga dapat membantu pengambilan
keputusan yang lebih baik. Mengukur dan melaporkan biaya lingkungan,
perusahaan dapat menemukan cara untuk mengurangi limbah dan mengurangi
resiko lingkungan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi
peluang penghematan biaya yang dapat meningkatkan kinerja keuangan

perusahaan dengan meminimalisir pengeluaran pajak (Wulandari et al., 2024).

2.1.6. Penghindaran pajak

Penghindaran pajak merujuk pada strategi yang digunakan oleh
perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajak secara legal, tanpa
melanggar ketentuan perpajakan yang ada. Dalam praktik , metode dan teknik
yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan- kelemahan dalam
peraturan perpajakan dan undang-undang. Dengan tujuan untuk memperkecil
jumlah pajak yang terutang. Penghindaran pajak merupakan cara untuk
mengeksploitasi cela-cela dalam undang-undang perpajakan, dimana aparat
perpajakan tidak dapat mengambil tindakan terhadapnya. Secara esensial,
penghindaran pajak berfungsi untuk mengurangi utang pajak secara legal tanpa
mengurangi kemampuan atau kewajiban wajib pajak dalam melunasi pajaknya
(Pohan, 2023) .



2.2. Telaah Kajian Terdahulu

Variabel Dependen:

Tax Avoidance.

(BEI) selama 2018-
2021.

No Penulis Variabel Objek kajian Temuan Kajian
dan tahun
1. Gultom Variabel Perusahaan di Profitabilitas  berpengaruh
(2021) Independen: sektor properti dan negatif signifikan terhadap
1) Profitabilitas real estate yang tax avoidance, sehingga
2) Leverage terdaftar di Bursa peningkatan  profitabilitas
3) Likuiditas efek Indonesia cenderung menurunkan
(BEI) 2016-2019 praktik tersebut. Sementara
Variabel Dependen: itu leverage dan likuiditas
Tax Avoidance tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap tax
avoidance.
2. Theresia & Variabel Perusahaan variabel likuiditas tidak
(SZT)IZ(;] Independen: manufaktur sub :JZ::::I:I(&” damp:k
1) Likuiditas, sektor industri _ p-a a
2) Leverage elanar o :s:wge:ltr:::ranleverage pajdaat;
3) Profitabilitas, g:gz;rain i Btarr;i profitabilitas memiliki
4 E;ltjjz;man. Efek Indonesia pengaruh negatif signifikan.

Ukuran perusahaan

dikaitkan dengan korelasi
yang

positif signifikan

terhadap penghindaran
pajak. Secara keseluruhan,
semua variabel independen
mempengaruhi tax

avoidance.




No Penulis Variabel Objek kajian Temuan Kajian
dan tahun
Twinfirst Variabel Perusahaan sektor | Likuiditas dan profitabilitas
(2023) Independen : industri dasar dan | berpengaruh signifikan
1) Likuiditas kimia yang terdaftar | terhadap tax avoidance,
2) Profitabilitas di  Bursa efek | sedangkan manajemen laba
3) Manajemen Indonesia (BEI) | tidak menunjukkan pengaruh
Laba selama Periode | signifikan. Namun, secara
2017-2021 keseluruhan, ketiga variabel
Variabel Dependen: tersebut bersama-sama
Tax Avoidance memiliki pengaruh
signifikan  terhadap  tax
avoidance.
Pesak & | Variabel Perusahaan- Akuntansi  hijau  tidak
Karundeng | Independen: perusahaan mempengaruhi
(2023) Akuntansi Hijau pertambangan yang | penghindaran pajak,
terdaftar di Bursa | menunjukkan bahwa
Variabel Dependen: | Efek Indonesia | perusahaan  pertambangan
Penghindaran pajak | selama periode | dalam sampel tidak
2019-2021 menggunakan biaya
lingkungan untuk tujuan
tersebut. Penelitian
merekomendasikan
penerapan biaya lingkungan
yang efektif untuk
mengurangi praktik
penghindaran pajak.
Ahyani et Variabel Perusahaan Green accounting tidak
al. (2024) Independen: pertambangan yang [ memiliki pengaruh
terdaftar di Bursa | signifikan terhadap
1) Green




No Penulis Variabel Objek kajian Temuan Kajian
dan tahun
Accounting Efek Indonesia | penghindaran  pajak  di
2) Kinerja selama periode | perusahaan  pertambangan,
Keuangan 2018-2022, dengan | sementara kinerja keuangan
Variabel Dependen: total sampel | menunjukan pengaruh
sebanyak 85 data. | signifikan terhadap praktik
Penghindaran Pajak
tersebut.
Ivanda et al. | Variabel Penelitian Kinerja keuangan
(2024) Independen: dilakukan pada 23 berpengaruh positif
1) Kinerja perusahaan signifikan  terhadap tax
Keuangan tambang  batubara avoidance, sedangkan green
2) Green yang terdaftar di| 000 nting tidak memiliki
accounting Bursa Efek pengaruh  langsung  yang
3) Corporate social | Indonesia (BEID) signifikan. Namun, CSR

Responsibility
(CSR)

Variabel Dependen:
Tax Avoidance

pada periode 2019-
2022.

memediasi hubungan antara
green accounting dan tax
avoidance, memungkinkan
perusahaan
CSR

beban

menggunakan
untuk  mengurangi
pajak melalui

investasi green accounting

Pakpahan et
al. (2024)

Variabel

Independen :

1) Profitabilitas
2) Leverage
3) Green

accounting

Variabel Dependen:

Penelitian

dilakukan pada 25
perusahaan  yang
dalam
indeks PEFINDO
25 di Bursa Efek
(BEI)
untuk periode 2018-

terdaftar

Indonesia

Profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance,
sementara leverage
berpengaruh positif
signifikan, yang berarti
peningkatan leverage

mendorong  penghindaran
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No Penulis Variabel Objek kajian Temuan Kajian
dan tahun
Tax Avoidance 2022. pajak. Green accounting,
yang diukur dengan
kepemilikan sertifikat 1SO
14001, juga tidak
berpengaruh signifikan.
Secara keseluruhan,
meskipun secara individu
hanya leverage yang
berpengaruh signifikan,
profitabilitas, leverage dan
green accounting memiliki
pengaruh bersama terhadap
tax avoidance.
Putri et al. Variabel Perusahaan Kepemilikan  institusional
(2024) Independen: Pertambangan yang | dan dewan komisaris
terdaftar dalam | independen berpengaruh
1) Kepemilikan
) P Bursa Efek [ signifikan terhadap
Institusional ) . .
Indonesia (BEI) | penghindaran pajak,
2) Dewan . .
selama periode | sedangkan green accounting
Komisaris : .
2019 hingga 2022. | tidak berpengaruh
Independen . N
Penelitian ini | signifikan. Ukuran
3) Green
menggunakan data | perusahaan memperkuat
Accounting -
sekunder yang | pengaruh kepemilikan
Variabel Dependen: | diperoleh dari | institusional terhadap
Penghindaran Pajak | laporan  tahunan | penghindaran pajak, tetapi
perusahaan dan [ tidak memoderasi pengaruh

Variabel Moderasi:

Ukuran Perusahaan.

penilaian PROPER.

dewan komisaris independen

dan green accounting.
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2.3. Hipotesis

2.3.1.

2.3.2.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Penghindaran Pajak

Rasio aset likuid terhadap total aset mencerminkan kapasitas organisasi
untuk mengubah aset aktif menjadi aset likuid tanpa menimbulkan kerugian. Ini
juga berfungsi sebagai ukuran akurat dari kemampuan organisasi untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya (Lin et al., 2011). Perusahaan dengan likuiditas tinggi
memiliki arus kas yang baik, membuat perusahan memiliki kemampuan
mengembalikan kewajibannya. Hal ini membuat perusahaan lebih mementingkan
laba dibandingkan untuk membayar pajak dan membuat perusahaan semakin tinggi
untuk melakukan penghindaran pajak (Indradi D., 2018). Penelitian yang dilakukan
oleh Abdullah (2020) menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh signifikan dan
positif terhadap penghindaran pajak, artinya semakin besar proporsi utang jangka
pendek yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin tinggi kemungkinan
perusahaan tersebut untuk terlibat dalam praktik penghindaran pajak.
H1. Likuiditas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
Pengaruh Solvabilitas Terhadap Penghindaran Pajak

Penelitian tentang pengaruh solvabilitas terhadap penghindaran pajak
menghasilkan temuan yang beragam, namun sebagian besar studi menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel
independen dan dependen. Solvabilitas diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER)
memberikan presentasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjang. Penelitian pada perusahaan manufaktur di Indonesia yang
dilakukan oleh Rumbi et al. (2024) menunjukkan bahwa solvabilitas memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Penelitian yang
dilakukan oleh Wanda & Halimatusadiah (2021) juga menunjukkan hasil
penelitian bahwa variabel solvabilitas memiliki pengaruh positif pada penghindaran
pajak.. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat solvabilitas
tinggi cenderung memiliki lebih banyak sumber daya untuk mengembangkan
strategi penghindaran pajak seperti pendanaan perusahaan tidak dilakukan dengan
cara berhutang, melainkan menggunakan dana yang berasal dari modal sendiri.

H2. Solvabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
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2.3.3.

2.34.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak

Profitabilitas dapat dikatakan suatu kemampuan perusahaan memperoleh
laba dari kegiatan operasi perusahaan. Penelitian menunjukan bahwa entitas dengan
profitabilitas yang tinggi cenderung melakukan penghindaran pajak untuk
meminimalkan beban pajak yang harus dibayar, sehingga laba yang dilaporkan
tetap tinggi. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan profitabilitas
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak (Tanjaya & Nazir, 2021).
Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Twinfirst (2023)
dimana profitabilitas berpengaruh positif atau signifikansi terhadap Penghindaran
pajak karena nilai profitabilitas lebih tinggi maka lebih tinggi juga dalam
Penghindaran pajak. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Danardhito et al.
(2023) menunjukkan terdapat pengaruh positif antara profitabilitas dengan
penghindaran pajak, dimana perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung
menerapkan pengurangan pengeluaran pajak.
H3. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
Pengaruh Likuiditas Terhadap Penghindaran Pajak Dengan Green
Accounting Sebagai Moderasi

Perusahaan dengan likuiditas yang rendah lebih mungkin untuk terlibat
dalam penghindaran pajak, karena kemungkinan menghadapi kesulitan dalam
memenuhi kewajiban pajak mereka dan memenuhi kewajiban pajak mereka dan
mencari cara untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar. Penelitian ini
menunjukkan bahwa likuiditas yang tinggi memberikan kemampuan finansial yang
memungkinkan perusahaan memenuhi kewajiban pajak tanpa harus mencari cara
untuk menghindari (Rumbi et al., 2024). Green accounting merupakan metode
pencatatan dan pelaporan yang terkait dengan dampak lingkungan untuk mengelola
dan menganalisis biaya terkait lingkungan yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan perusahaan. Moderasi green accounting dapat memberikan
efek likuiditas terhadap penghindaran pajak, jika green accounting dapat melakukan
kegiatannya dalam masalah lingkungan dengan baik. Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa green accounting dapat membantu dalam penilaian dan
pengambilan keputusan perusahaan terhadap pengurangan pajak perusahaan
(Ahyani et al., 2024).
H4. Green accounting memperlemah pengaruh Likuiditas terhadap pengindaran
pajak
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2.3.5.

2.3.6.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Penghindaran Pajak Dengan Green
Accounting sebagai Moderasi

Banyak penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh
positif terhadap penghindaran pajak. Perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang
tinggi cenderung rentan melakukan penghindaran pajak karena mereka memiliki
lebih banyak sumber daya untuk mengeksplorasi strategi penghindaran (Wanda &
Halimatusadiah, 2021). Green accounting dirancang sebagai penggabungan aspek
lingkungan ke dalam pelaporan keuangan perusahaan. Telah ditemukan bahwa
green accounting memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Priscilia et al., 2024). Penerapan green accounting
dapat mempengaruhi biaya lingkungan sebagai pengurang pendapatan kena pajak
dengan strategi melalui optimalisasi pelaporan biaya terkait lingkungan. Moderasi
green accounting potensi dapat memodifikasi efektifitas solvabilitas terhadap
penghindaran pajak. Jika green accounting efektif dalam mengelola biaya
lingkungan, maka perusahaan mungkin akan kurang rentan melakukan
penghindaran pajak. Hal ini karena transparansi biaya lingkungan yang lebih baik.
H5. Green accounting memperkuat pengaruh solvabilitas terhadap penghindaran
pajak.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak Dengan Green
Accounting Sebagai Moderasi

Penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas memberikan dampak yang
menguntungkan pada strategi penghindaran pajak. Peningkatan profitabilitas
perusahaan berkorelasi dengan peningkatan motivasi untuk terlibat praktik
penghindaran pajak guna memaksimalkan net profit (Prasety & Muid, 2022).
Perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip green accounting dengan baik
mungkin akan lebih mempertimbangkan dampak dari praktik penghindaran pajak
mereka terhadap tanggung jawab lingkungan, sehingga penting untuk perusahaan
mempertimbangkan antara strategi profitabilitas dan green accounting dalam
perencanaan pajak (Wanda & Halimatusadiah, 2021).
H6. Green accounting memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap

penghindaran pajak.
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2.4. Rerangka Konseptual

Kerangka pemikiran pada judul Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas
terhadap Penghindaran Pajak dengan Green Accounting sebagai Variabel Moderasi, dapat

dilihat pada gambar berikut:

Likuiditas
H1(+)
ﬂk
" Penghindaran
Solvabilitas H2 (+) pajak
A
|_—2
a3 |
Profitabilitas
H4(-)[ H5(+)H6(-)

Green Accounting
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kausalitas yaitu dengan melihat hubungan
sebab-akibat antara penerapan green accounting terhadap likuiditas, solvabilitas, profitabilitas
dan penghindaran pajak. Selain itu penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif data
yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan pajak perusahaan, serta data terkait biaya

ramah lingkungan.

3.1. Sumber Data

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan
keuangan tahunan dan laporan pajak perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2023. Selain itu, data juga mencakup laporan PROPER (program penilaian
peringkat Kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan) yang diterbitkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) yang terkait dengan praktik green accounting,
dapat digunakan untuk melihat sejauh mana perusahaan mengimplementasikan green

accounting.

3.2. Teknik Pengumpulan Sampel

Sampel yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti perusahaan yang
menerapkan green accounting, memiliki data terkait likuiditas, solvabilitas,

profitabilitas, dan laporan pajak.
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3.3. Variabel Penelitian

3.3.1. Variabel Independen

3.3.1.1.

3.3.1.2.

Likuiditas

Current ratio sering digunakan dalam prediksi krisis keuangan
karena memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang
dimiliki. Rasio ini dapat membantu dalam menilai likuiditas perusahaan,
yang merupakan indikator penting dalam mengidentifikasi potensi
kesulitan keuangan. Dengan mengetahui seberapa baik perusahaan
dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga dapat
membantu memprediksi kemungkinan terjadinya krisis keuangan (Lin
et al., 2011). Dalam Penelitian ini likuiditas diukur dengan

menggunakan Current Ratio (CR) (Pratama & Mulyani, 2024).

Aset Lancar

Current ratio (CR) =
Liabilitas Lancar

Solvabilitas

Dalam penelitian ini Solvabilitas diukur dengan menggunakan
Debt to Equity Ratio (DER) yaitu untuk mengetahui setiap modal yang
dijadikan jaminan hutang atau kemampuan untuk membayar kewajiban

baik jangka pendek maupun jangka panjang (Indrasti, 2020).

Total Liabilitas

Debt to Equity ratio (DER) | =
Ekuitas Pemegang Saham
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3.3.1.3.  Profitabilitas
Dalam penelitian ini Profitabilitas diukur dengan menggunakan
Return on Assets (ROA) (Gultom, 2021).

Laba Setelah Pajak

Return on Assets (ROA) =
Total Aset

3.3.2. Variabel Moderasi

Green Acounting

Dalam penelitian ini, Green Accounting diukur berdasarkan kinerja
perusahaan yang berpartisipasi dalam program PROPER (program penilaian
peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan), yang merupakan
salah satu tindakan yang dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup
(KLH) untuk memberikan penilaian ketaatan perusahaan terhadap pengelolaan
lingkungan hidup (Ahyani et al., 2024) Indikator Skor PROPER, yaitu hitam
maka diberi skorl, merah maka diberi skor2, biru maka diberi skor3, hijau maka

diberi skor 4, dan emas maka diberi skor 5.

3.3.3. Variabel Dependen
Penghindaran pajak (Tax Avoidance)
Penghindaran pajak diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR),
yang menunjukkan pajak yang dibayar relatif terhadap laba sebelum pajak
(Pakpahan et al., 2024)

Beban Pajak Penghasilan

Effective Tax Rate (ETR) =
Laba Sebelum Pajak
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3.4. Metode Analisis Data

3.4.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan data dengan cara yang
dapat dipahami dan digunakan bagi pembaca (Widarjono, 2015). Teknik ini
sering digunakan untuk mengorganisir data yang besar dan belum terstruktur
dengan baik, sehingga dapat disajikan dalam bentuk yang lebih ringkas dan
mudah dipahami seperti mean, median, nilai minimum, nilai maksimum dan
standar deviasi yang dapat digunakan dalam penelitian seperti Penghindaran
pajak Perusahaan, Green Accounting, Likuiditas, Solvabilitas, dan
Profitabilitas.

3.4.2. Uji Asumsi Klasik
3.4.2.1.  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel satu
dengan variabel lainnya memiliki hubungan yang berdistribusi
normal atau tidak (Ghozali, 2018). Salah satu metode yang
digunakan adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji
normalitas, data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi
lebih dari 0,05. Jika hasilnya memenuhi kriteria tersebut, maka
model regresi dianggap sesuai dengan asumsi normalitas, yang
berarti data residual tidak menyimpang secara signifikan dari
distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari
0,05, maka ada indikasi bahwa data residual tidak berdistribusi

normal, yang bisa mempengaruhi hasil analisis regresi.

3.4.2.2.  Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah
terdapat hubungan yang sangat kuat atau bahkan sempurna antara
variabel independen dalam model regresi. Ketika variabel
independen menunjukkan korelasi yang tinggi satu sama lain, hal ini
dapat mempengaruhi akurasi analisis dan menurunkan validitas
model. Untuk menemukan adanya multikolinearitas, diterapkan

nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Batas nilai
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3.4.2.3.

3.4.24.

yang digunakan untuk menemukan adanya multikolinearitas jika
VIF lebih dari atau lebih besar dari 10 dan tolerance value kurang
dari atau lebih kecil dari 0,1. jika salah satu kondisi ini terpenuhi,
maka model regresi terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2018).

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
ada perbedaan varian residual antara satu variabel dengan variabel
lainnya dalam model regresi. Dalam pengujian ini untuk mendeteksi
heteroskedastisitas digunakan uji Glejser. Dasar analisisnya adalah
bahwa model regresi dianggap layak atau tidak mengalami
heteroskedastisitas jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Ghozali,
2018).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada
hubungan atau keterkaitan antara kesalahan dalam model regresi
pada satu periode dengan kesalahan di periode sebelumnya. Jika
terjadi autokorelasi, berarti ada pola tertentu dalam data yang bisa
mempengaruhi keakuratan hasil regresi. Ketika autokorelasi terjadi,
residual dari satu pengamatan dapat mempengaruhi residual dari
pengamatan sebelumnya,sehingga dapat mengganggu validitas
model regresi (Ghozali, 2018). Metode yang dapat digunakan untuk
mendeteksi autokorelasi dengan uji durbin-watson yaitu mengukur
adanya autokorelasi pada residual dengan membandingkan nilai
statistik Durbin-Watson dengan nilai tabel tertentu. Berikut kriteria
pengambilan keputusan:

a. Jikanilai d kurang dari batas bawah (0<d<dl), maka koefisien
autokorelasi lebih besar dari nol, sehingga terdapat
autokorelasi.

b. Jika nilai d terletak antara batas atas dan 4 — dU, maka
koefisien autokorelasi sama dengan nol, sehingga tidak ada

autokorelasi
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c. Jika nilai d berada di antara 4 — dU dan 4 — dl, maka hasilnya

tidak memberikan kepastian mengenai adanya autokorelasi.

Keterangan :
dL = Lower bound (bats bahwa)
dU = Upper bound (batas atas)

3.4.3. Uji Regresi Linear Berganda
Dalam penelitian ini, menganalisis data menggunakan metode regresi linier
berganda untuk menguji hipotesis yang menggambarkan hubungan fungsional
antara variabel bebas (independen) dan Variabel terikat (dependen). Adapun

persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Model 1:
PP = o + B1 (LIK) + B2 (SOLV) + B3 (PROF) + E

Model 2 (dengan moderasi):
PP = a + B1 (LIK) + B2 (SOLV) + B3 (PROF) + Bs (LIK*GA) + Ps
(SOLV*GA) + Bs (PROF*GA) + E

Keterangan :

PP =Penghindaran Pajak
o = Konstanta

LIK = Likuiditas

SOLV = Solvabilitas
PROF = Profitabilitas

GA = Green Accounting
E = Error
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3.4.4. Uji Hipotesis
3.4.4.1.

3.44.2.

3.44.3.

Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi mengevaluasi sejauh mana variabel
independen berkontribusi pada variabel dependen (Ghozali, 2018).
Nilai Koefisien determinasi ditentukan oleh R Square berkisaran
antara nol hingga satu. Jika nilai mendekati satu, ini menunjukkan
bahwa variabel independen secara signifikan memprediksi variabel
dependen, sehingga mengarah pada penerimaan hipotesis. Ketika
nilai mendekati nol, hipotesis dianggap ditolak karena tidak adanya
hubungan antara variabel bebas (independen) dengan Variabel

terikat (dependen).

Uji F
Menurut Ghozali (2018) uji F menguji kelayakan model regresi,
dengan kesesuaian model regresi dengan data yang digunakan
apakah menunjukkan semua variabel independen memberikan
pengaruh pada variabel dependen. sesuai dengan ketentuan
pengujian:
1. Nilai P value kurang dari 0,05 , maka model regresi dalam
penelitian tersebut memenuhi kriteria kelayakan (fit).
2. Nilai P value lebih dari 0,05, model regresi gagal memenuhi
Kriteria, sehingga menunjukkan hasil model regresi tidak

layak.

Uji T

Uji T (uji parsial) adalah metode yang bertujuan
mengevaluasi pengaruh atau menilai dampak setiap variabel bebas
(independen) pada variabel dependen yang terikat (Ghozali, 2018).
Pengujian ini dilakukan pada ambang signifikansi 0,05,
dilambangkan sebagai a = 5%. Apabila nilai signifikansi kurang dari
0,05, ini menunjukkan variabel independen atau variabel bebas
secara individu, tidak memberikan pengaruh apa pun pada variabel

dependen atau variabel terikat.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Sampel

Populasi dalam penelitian terdapat 110 manufaktur dalam sektor basic materials
yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023. Data yang dipilih dalam penelitian ini
berasal dari laporan tahunan perusahaan manufaktur dalam sektor basic materials yang
telah diaudit dan juga laporan PROPER yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup (KLH) pada tahun 2019-2023. Pengumpulan data dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Berdasarkan syarat kelengkapan data dan kriteria yang ditentukan
dalam seleksi sampel, maka sampel yang dapat digunakan sebanyak 15 perusahaan

manufaktur dalam sektor basic materials dari tahun 2019-2023.

Tabel 4. 1 Distribusi Pemilihan Sampel Penelitian

Kriteria Sampel Penelitian Jumlah Perusahaan

Populasi sampel perusahaan manufaktur dalam
sektor basic materials dari tahun 2019-2023 110

Perusahaan manufaktur dalam sektor basic (93)
materials yang tidak mendapatkan penghargaan
PROPER secara berkala pada tahun 2019-2023.

Perusahaan manufaktur dalam sektor basic (2
materials yang laporan keuangan tahunannya tidak

dapat diakses secara lengkap pada tahun 2019-

2023
Jumlah sampel yang dapat digunakan 15
Jumlah data Pengamat (15x5) 75
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4.2. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif diterapkan untuk menilai data dengan menjelaskan informasi
seperti mean, standar deviasi, maksimum, dan minimum, dengan memberikan
ringkasan data untuk mendeskripsikan mengenai variabel-variabel dalam penelitian,

sehingga dapat membuat lebih mudah untuk dipahami. Hasil uji statistik deskriptif dari

75 data dalam penelitian dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4. 2 Output SPSS Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Penghindaran Pajak 75 -1.77 2.88 .2296 43479
Likuiditas 75 .28 3.65 1.5114 .65564
Solvabilitas 75 .20 8.47 1.1691 1.46990
Profitabilitas 75 -.15 21 .0340 .05619
Green Accounting 75 2.00 5.00 3.0933 47000
Valid N (listwise) 75

Dari tabel 4.2 uji statistik deskriptif sehingga dapat dianalisis dan disimpulkan

sebagai berikut ini:

1. Penghindaran pajak dalam penelitian ini memiliki rata-rata atau mean

sebesar 0,2296 yang menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur dalam
sektor basic materials dalam sampel cenderung melakukan praktik
penghindaran pajak sekitar 22,96%. Nilai minimum sebesar -1,77 yang
menunjukkan adanya perusahaan manufaktur dalam sektor basic materials
yang mengalami pembayaran pajak lebih besar dari yang seharusnya,
sedangkan nilai maksimum 2,88 menunjukkan adanya perusahaan
manufaktur dalam sektor basic materials melakukan penghindaran pajak.
Dengan standar deviasi 0,43479, variabel dalam penghindaran pajak antar
perusahaan manufaktur dalam sektor basic materials menunjukkan bahwa

variasi dalam penghindaran pajak tidak terlalu besar.
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2. Likuiditas perusahaan manufaktur sektor basic materials dalam penelitian
ini memiliki mean atau rata-rata sebesar 1,5114 menunjukkan bahwa
sebagian besar perusahaan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Nilai minimum 0,28 menunjukkan
adanya perusahaan manufaktur dalam sektor basic materials dengan
likuiditas yang sangat rendah, yang dapat berpotensi mengalami kesulitan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sedangkan nilai maksimum
3,65 menunjukkan adanya perusahaan manufaktur dalam sektor basic
materials yang memiliki aset likuid atau aset lancar jauh lebih besar
dibandingkan kewajibannya. Standar deviasi 0,65564 menunjukkan adanya
variasi yang cukup besar antara perusahaan manufaktur dalam sektor basic

materials dalam sampel.

3. Solvabilitas perusahaan manufaktur sektor basic materials dalam penelitian
ini memiliki mean atau rata-rata sebesar 1,1691 yang menunjukkan bahwa
sebagian besar perusahaan memiliki struktur modal yang cukup sehat
dengan proporsi utang yang masih dalam batas wajar. Nilai minimum 0,20
menunjukkan perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang rendah, yang
berarti perusahaan tersebut lebih banyak dibiayai oleh ekuitas dan dapat
berisiko terhadap kkebangkrutan. Nilai maksimum 8,47 menunjukkan
bahwa beberapa perusahaan memiliki solvabilitas yang sangat tinggi.
Dengan standar deviasi sebesar 1,46990 mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan cukup besar dalam strategi pendanaan antar perusahaan dalam

sampel.
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4. Profitabilitas perusahaan manufaktur sektor basic materials dalam penelitian
ini memiliki rata-rata sebesar 0,0340 menunjukkan bahwa sebagian besar
perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang rendah, yaitu 3,4% dari total
pendapatan atau modal yang dimiliki. Nilai minimum -0,15 menunjukkan
adanya perusahaan yang mengalami kerugian, sedangkan nilai maksimum
0,21 menunjukkan adanya perusahaan manufaktur dalam sektor basic
materials yang memiliki profitabilitas yang cukup baik. Standar deviasi
yang kecil yaitu sebesar 0,05619 yang menunjukkan bahwa tingkat
profitabilitas di antara perusahaan manufaktur dalam sektor basic materials

tidak terlalu besar atau relatif seragam atau sama.

5. Green accounting dalam penelitian ini memiliki mean atau rata-rata 3,0933
yang menunjukkan bahwa secara umum, perusahaan manufaktur dalam
sektor basic materials memiliki tingkat penerapan Green Accounting yang
berada pada tingkat sedang. Nilai minimum sebesar 2,00 yang menunjukkan
perusahaan manufaktur dalam sektor basic materials dengan tingkat
penerapan green accounting yang rendah, sedangkan maksimum 5,00
menunjukkan perusahaan yang sangat baik dalam menerapkan praktik green
accounting. Standar deviasi 0,47000 yang menunjukkan adanya variasi
dalam tingkat penerapan green Accounting antar perusahaan manufaktur

dalam sektor basic materials yang cukup besar.
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4.3. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan
memiliki distribusi normal. Dalam regresi linier, asumsi normalitas sangat penting karena
menunjukkan bahwa nilai error atau sisa dari model regresi mengikuti pola distribusi
normal. Dengan distribusi normal atau mendekati normal, model regresi yang baik
memungkinkan pengujian statistik yang lebih akurat.

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS. Menurut Ghozali (2018), kriteria berikut
dapat digunakan untuk membuat keputusan berdasarkan nilai probabilitas (asymptotic
significance): Nilai probabilitas lebih dari 0,05 menunjukkan distribusi data normal,

sedangkan nilai kurang dari 0,05 menunjukkan distribusi data tidak normal.

Tabel 4. 3 Output SPSS Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 75
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation .92555323

Most Extreme Differences Absolute A71
Positive A71

Negative -.142

Test Statistic A71
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-smirnov, nilai signifikansi atau
Asymp. Sig. (2-ttailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data residual tidak berdistribusi normal. Ini menunjukkan bahwa model
regresi atau data yang digunakan dalam penelitian memungkinkan tidak
memenuhi asumsi normalitas, yang dapat mempengaruhi interpretasi dan hasil
dari analisis statistik penelitian sehingga perlu dilakukan pembersihan data

outlier.
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4.4. Analisis Statistik Deskriptif Setelah Outlier

Tabel 4. 4 Output SPSS Uji Statistik Deskriptif Sesudah Outlier

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Penghindaran Pajak 60 -.22 .70 .2395 .16477
Likuiditas 60 49 3.65 1.5402 .61084
Solvabilitas 60 .20 2.44 .8613 .48861
Profitabilitas 60 -.05 21 .0447 .04845
Green Accounting 60 2.00 5.00 3.1167 .52373
Valid N (listwise) 60

Dari hasil tabel 4.4 uji analisis statistik deskriptif, sehingga dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut ini:

1. Penghindaran pajak dalam sampel penelitian ini memiliki rata-rata sebesar
0,2395 yang menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur dalam sektor basic
materials dalam sampel cenderung melakukan praktik penghindaran pajak
sekitar 23,95%. Nilai minimum sebesar -0,22 menunjukkan adanya perusahaan
manufaktur dalam sektor basic materials yang membayar pajak lebih besar dari
kewajibannya atau mengalami kelebihan pembayaran pajak. Sementara itu, nilai
maksimum sebesar 0,70 menunjukkan adanya perusahaan manufaktur dalam
sektor basic materials yang memiliki tingkat penghindaran pajak yang cukup
tinggi, yaitu sebesar 70%. Dengan standar deviasi 0,16477, variasi dalam
penghindaran pajak antar perusahaan dalam sampel relatif kecil, yang berarti

mayoritas perusahaan manufaktur dalam sektor basic materials memiliki pola

penghindaran pajak yang tidak jauh berbeda.
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2. Likuiditas perusahaan manufaktur dalam sektor basic materials dalam penelitian
ini memiliki rata-rata atau mean sebesar 1,5402, yang menunjukkan bahwa
perusahaan manufaktur dalam sektor basic materials dalam sampel memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Nilai minimum 0,49 menunjukkan adanya perusahaan manufaktur dalam sektor
basic materials dengan tingkat likuiditas rendah, yang berpotensi mengalami
kesulitan dalam memenuhi kewajiban keuangannya. Sebaliknya, nilai
maksimum 3,65 menunjukkan adanya perusahaan manufaktur dalam sektor
basic materials dengan likuiditas yang sangat tinggi, yang berarti perusahaan
manufaktur dalam sektor basic materials tersebut memiliki aset lancar yang jauh
lebih besar dibandingkan dengan kewajibannya. Standar deviasi 0,61084
menunjukkan adanya variasi yang cukup besar dalam tingkat likuiditas antar

perusahaan, yang mengindikasikan perbedaan kondisi keuangan yang berbeda.

3. Solvabilitas perusahaan manufaktur dalam sektor basic materials dalam
penelitian ini memiliki mean atau rata-rata sebesar 0,8613, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar perusahaan manufaktur dalam sektor basic materials
memiliki struktur modal yang cukup sehat dengan proporsi utang yang masih
dalam batas wajar. Nilai minimum 0,20 menunjukkan adanya perusahaan
manufaktur dalam sektor basic materials dengan tingkat solvabilitas yang sangat
rendah, yang berarti perusahaan tersebut lebih banyak dibiayai oleh ekuitas
dibandingkan dengan utang. Disisi lain, nilai maksimum 2,44 menunjukkan
adanya perusahaan yang memiliki jumlah utang lebih besar dari ekuitasnya, yang
berarti perusahaan tersebut memiliki risiko keuangan yang lebih tinggi. Dengan
standar deviasi 0,48861, variasi solvabilitas dalam sampel cukup besar, yang

menunjukkan adanya perbedaan dalam strategi pendanaan antar perusahaan.
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4. Profitabilitas perusahaan manufaktur dalam sektor basic materials dalam sampel
memiliki rata-rata sebesar 0,0447, yang menunjukkan bahwa tingkat keuntungan
perusahaan relatif rendah, yaitu 4,47% dari total pendapatan atau modal yang
dimiliki. Nilai minimum -0,05 menunjukkan bahwa ada perusahaan manufaktur
dalam sektor basic materials yang mengalami kerugian, sementara nilai
maksimum 0,21 menunjukkan bahwa ada perusahaan manufaktur dalam sektor
basic materials yang mampu mencari tingkat profitabilitas hingga 21%. Standar
deviasi 0,04845 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas antara perusahaan
manufaktur dalam sektor basic materials dalam sampel tidak terlalu besar, yang
mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki tingkat keuangan

yang relatif seragam atau sama.

5. Green accounting dalam penelitian ini memiliki mean atau rata-rata 3,1167, yang
menunjukkan bahwa penerapan green accounting di perusahaan manufaktur
dalam sektor basic materials dalam sampel berada pada tingkat sedang. Nilai
minimum 2,00 menunjukkan adanya perusahaan manufaktur dalam sektor basic
materials yang memiliki tingkat penerapan green accounting paling rendah,
sementara nilai maksimum 5,00 menunjukkan adanya perusahaan manufaktur
dalam sektor basic materials yang telah menerapkan green accounting secara
optimal. Dengan standar deviasi 0,52373, variasi penerapan green accounting
dalam sampel yang berarti terdapat perbedaan yang cukup besar dalam

kesadaran dan kebijakan perusahaan terkait dengan green accounting.
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4.5. Uji Normalitas Setelah Outlier

Tabel 4. 5 Output SPSS Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) Sesudah Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 60
Normal Parameters®? Mean -.0057605
Std. Deviation 42174722

Most Extreme Differences Absolute .055
Positive .047

Negative -.055

Test Statistic .055
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.5 Output SPSS Uji Normalitas (Kolmogorov-
Smirnov) Sesudah Outlier, terlihat bahwa setelah menghilangkan outlier
sebanyak 15 data, jumlah sampel yang digunakan dalam uji normalitas adalah
60 dari sebelumnya 75. Penghapusan outlier ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas data agar sesuai dengan distribusi normal. Setelah menghilangkan
outlier, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data residual Kini
memiliki nilai signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 yang lebih besar
dari 0,05. Hal ini berarti residual dalam model telah berdistribusi normal, yang

memenuhi salah satu asumsi penting dalam regresi linier dan analisis statistik.
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4.6. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas adalah cara untuk melihat apakah ada hubungan yang terlalu kuat

antara variabel-variabel independen dalam sebuah model regresi. Jika variabel-variabel ini

saling terkait, hasil analisis bisa menjadi kurang akurat atau sulit untuk diinterpretasikan.

Salah satu cara mendeteksi multikolinieritas adalah dengan melihat nilai Variance Inflation

Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10, berarti tidak ada masalah multikolinieritas.

Tapi kalau nilainya lebih dari 10, itu tandanya ada hubungan yang terlalu kuat antar

variabel, yang bisa mempengaruhi keandalan model regresi.

Tabel 4. 6 Output SPSS Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 | (Constant) ,038 ,012 3,098 ,003
Likuiditas ,052 ,013 ,452| 4,085| ,000 ,733 1,363
Solvabilitas ,006 ,035 ,018 ,166 | ,869 ,751 1,332
Profitabilitas -,088 ,013 -,711| -6,837| ,000 ,831 1,203
Green ,006 ,009 ,060 ,618| ,539 ,938 1,066
Accounting

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

Berdasarkan pengujian multikolinearitas pada Tabel 4.6, analisis dapat

dilakukan sebagai berikut:

1. Likuiditas memiliki nilai Tolerance yaitu 0,733 dan VIF 1,363, yang

menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam variabel
Likuiditas.

Solvabilitas memiliki nilai Tolerance yaitu 0,751 dan VIF 1,332, yang juga
menunjukkan ~ bahwa  variabel  Solvabilitas  tidak  mengalami
multikolinearitas.

Profitabilitas memiliki nilai Tolerance yaitu 0,831 dan VIF 1,203, yang
menunjukkan tidak terdapat indikasi multikolinearitas pada variabel
profitabilitas.

Green Accounting memiliki nilai Tolerance yaitu 0,938 dan VIF 1,066 yang

menunjukkan bahwa variabel ini juga bebas dari uji multikolinearitas.
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Dari hasil analisis, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi indikasi
multikolinieritas dalam regresi penelitian ini, karena semua variabel memiliki nilai
Tolerance di atas 0,10 dan VIF dibawah 10.

4.7. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat varians
yang tidak konstan dalam data regresi atau berubah-ubah. Jika variasinya tidak konstan,
bisa mempengaruhi keakuratan hasil analisis. Salah satu cara mengeceknya adalah dengan
melihat nilai signifikansi (Sig). Jika hasil dari Sig. > 0,05, maka tidak ada
heteroskedastisitas dalam variabel tersebut, yang berarti model regresi memenuhi asumsi

homoskedastisitas.

Tabel 4. 7 Output SPSS Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,047 ,009 5,509 ,000
Likuiditas -,009 ,009 -,165 -1,076 ,287
Solvabilitas -,025 ,024 -,154 -1,013 ,316
Profitabilitas ,004 ,009 ,068 ,469 ,641
Green Accounting ,006 ,007 ,129 ,951 ,346

a. Dependent Variable: ABS_Res

Berdasarkan output pengujian heteroskedastisitas pada Tabel 4.7 analisis dapat
dilakukan sebagai berikut:

1. Likuiditas menunjukkan nilai signifikansi 0,287, yang melebihi 0,05. Hal ini
menandakan bahwa variabel Likuiditas tidak menghadapi masalah
heteroskedastisitas, sehingga varians datanya cukup terjaga dalam model regresi.

2. Solvabilitas menunjukkan nilai signifikansi 0,316, yang juga berada di atas 0,05.
Dengan kata lain, variabel Solvabilitas tidak mengalami heteroskedastisitas, yang

berarti distribusi data tetap stabil.
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3. Profitabilitas memiliki nilai signifikansi 0,641, yang lebih tinggi dari 0,05. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas, sehingga
hubungan antara Profitabilitas dan variabel lainnya tetap terjaga dengan baik
dalam model.

4. Green Accounting menunjukkan nilai signifikansi 0,346, yang jauh di atas 0,05.
Ini mengindikasikan bahwa variabel Green Accounting tidak mengalami
heteroskedastisitas, sehingga tidak terdapat pola distribusi data yang tidak stabil
dalam model regresi.

Secara keseluruhan, karena semua variabel memiliki nilai signifikansi di atas
0,05, dapat disimpulkan bahwa data regresi ini memenuhi asumsi homoskedastisitas,

yang berarti hasil analisisnya lebih akurat dan dapat diandalkan.

4.8. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dengan menggunakan pendekatan Durbin-Watson bertujuan untuk
mengevaluasi apakah terdapat hubungan antara data dalam suatu urutan waktu atau data
yang saling terkait secara kronologis. Autokorelasi terjadi ketika nilai-nilai dalam data
saling mempengaruhi dari waktu ke waktu, yang bisa membuat hasil analisis menjadi

kurang akurat.

a. Jika nilai d (Durbin-Watson) lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4 - dL), maka
terdapat autokorelasi dalam data. Ini berarti ada pola hubungan antar data dari waktu
ke waktu, yang bisa menyebabkan bias dalam model regresi.

b. Jika nilai d berada di antara dU dan (4 - dU), maka tidak ada autokorelasi. Artinya, data
tidak menunjukkan pola hubungan tertentu antar waktu, sehingga model regresi lebih
valid dan dapat diandalkan.

c. Jika nilai d berada di antara dL dan dU atau di antara (4 - dU) dan (4 - dL), maka
hasilnya tidak dapat disimpulkan dengan pasti. Dalam kondisi ini, diperlukan metode
tambahan atau pengujian lebih lanjut untuk menentukan apakah ada autokorelasi dalam
data.
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Tabel 4. 8 Output SPSS Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 , 7112 ,506 470 ,07816 1,759

a. Predictors: (Constant), Green Accounting, Solvabilitas, Profitabilitas, Likuiditas

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

d=1,759
dU =1,6889
dL =1,4797

4-dU =4-1,6889 = 2,3111

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan SPSS, diperoleh nilai Durbin-
Watson sebesar 1,759. Jika dibandingkan dengan batas yang telah ditentukan, yaitu
1,6889 < 1,759 < 2,3111, nilai ini berada di antara dU dan (4 - dU).

Mengacu pada aturan pengambilan keputusan dalam uji Durbin-Watson, jika
nilai Durbin-Watson berada dalam rentang ini, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat autokorelasi dalam model regresi. Artinya, data tidak menunjukkan pola
hubungan yang berulang dari waktu ke waktu, sehingga model regresi dapat dikatakan

valid tanpa adanya gangguan autokorelasi yang bisa mempengaruhi hasil analisis.
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4.9. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4. 9 Output SPSS Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .038 .012 3.108 .003
Likuiditas .051 .013 446 4.067 .000
Solvabilitas .002 .035 .008 .071 .944
Profitabilitas -.090 .013 -723 -7.131 .000

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

Untuk menentukan persamaan regresi berganda dilakukan analisis koefisien
regresi sebagai berikut:

PP = q + B1 (LIK) + $2 (SOLV) + B3 (PROF) + E

PP =0,038 + 0,051 LIK + 0,002 SOLV + - 0,090 PROF + E

Keterangan :

PP =Penghindaran Pajak
a = Konstanta

LIK = Likuiditas

SOLV = Solvabilitas
PROF = Profitabilitas

GA = Green Accounting

E = Error

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Nilai Konstanta (o) = 0,038 menunjukan bahwa jika nilai variabel independen
yaitu Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas tetap atau tidak mengalami
perubahan atau tetap, sehingga nilai konstanta variabel dependen, vyaitu

Penghindaran Pajak 0,038 karena nilai konstanta memiliki nilai positif.
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2. Koefisien Likuiditas (1) = 0,051 menyatakan jika variabel Likuiditas
bertambah, maka PP atau variabel Penghindaran Pajak akan meningkat sebesar
0,051. Asumsinya, variabel lain seperti variabel Solvabilitas dan variabel
Profitabilitas tetap atau tidak mengalami perubahan. Karena nilai konstanta
memiliki nilai positif, ini menunjukkan bahwa semakin tinggi likuiditas suatu
perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran

pajak.

3. Koefisien Solvabilitas (B2) = 0,002 menyatakan jika variabel Solvabilitas
bertambah, maka variabel dependen atau Penghindaran Pajak akan meningkat
sebesar 0,002 dengan asumsi bahwa variabel Likuiditas dan variabel
Profitabilitas tetap atau tidak mengalami perubahan karena nilai konstanta
memiliki nilai positif. Nilai yang sangat kecil ini menunjukkan bahwa
Solvabilitas memiliki pengaruh yang sangat kecil terhadap tingkat penghindaran

pajak.

4. Koefisien Profitabilitas (f3) = -0,090 menyatakan jika variabel profitabilitas
bertambah, maka variabel dependen atau Penghindaran pajak akan berkurang —
0,090, dengan asumsi bahwa variabel lain yaitu variabel Likuiditas dan variabel
Profitabilitas tetap, karena nilai konstanta memiliki nilai negatif. Dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin kecil
kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak. Ini bisa terjadi karena
perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung lebih patuh terhadap
peraturan pajak.
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Tabel 4. 10 Output SPSS Uji Regresi Linear Berganda Dengan Moderasi

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .030 .010 3.152 .003
Likuiditas .054 .010 473 5.583 .000
Solvabilitas .002 .027 .006 .074 .941
Profitabilitas -114 .012 -.913 -9.588 .000
Green Accounting -.009 .015 -.098 -.626 .534
X1M -.066 .017 -.453 -3.830 .000
X2M -.060 .040 -.226 -1.508 .138
X3M -.025 .012 -.253 -2.015 .049

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

PP = o + B1 (LIK) + B2 (SOLV) + B3 (PROF) + B4 (LIK*GA) + B5 (SOLV*GA) +
B6 (PROF*GA) + E

PP =0,030 + 0,054 LIK + 0,002 SOLV + - 0,114 PROF + - 0,066 LIK*GA + -0,060
SOLV*GA) + - 0,025 PROF*GA + E

Keterangan :

PP = Penghindaran Pajak
a = Konstanta

LIK = Likuiditas

SOLV = Solvabilitas

PROF = Profitabilitas

GA = Green Accounting

LIK*GA = Likuiditas * Green Accounting
SOLV*GA = Solvabilitas * Green Accounting
PROF*GA = Profitabilitas * Green Accounting

E = Error

38



Berdasarkan persamaan regresi dengan variabel ~moderasi dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (o) = 0,030 menunjukan bahwa jika nilai LIK, SOLV, PROF
tetap atau tidak mengalami perubahan, maka nilai variabel Penghindaran Pajak
sebesar 0,030.

2. Koefisien Likuiditas (f1) = 0,054 menyatakan jika variabel Likuiditas
meningkat, maka variabel penghindaran Pajak akan meningkat sebesar 0,054
karena nilai konstanta memiliki nilai positif. Artinya, semakin tinggi tingkat
likuiditas suatu perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan

penghindaran pajak.

3. Koefisien Solvabilitas (B2) = 0,002 menyatakan jika variabel Solvabilitas
meningkat, maka Variabel Penghindaran pajak juga akan meningkat sebesar
0,002, karena nilai konstanta memiliki nilai positif. Namun, karena nilai ini
sangat kecil, pengaruh Solvabilitas terhadap penghindaran pajak bisa dikatakan

tidak terlalu signifikan.

4. Koefisien Profitabilitas (3) = -0,114 menyatakan jika variabel Profitabilitas
meningkat, maka variabel Penghindaran pajak akan berkurang sebesar -0,114,
karena nilai konstanta memiliki nilai negatif. Hal ini bisa disebabkan oleh
perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung patuh terhadap aturan

perpajakan.

5. Koefisien interaksi Likuiditas dan Green Accounting (f4) = -0,066 menyatakan
jika variabel Likuiditas dengan dimoderasi Green Accounting bertambah, maka
variabel Penghindaran pajak akan menurun sebesar —0,066, karena nilai

konstanta memiliki nilai negatif.

6. Koefisien interaksi Solvabilitas dan Green Accounting (B5) = -0,060
menyatakan jika variabel Solvabilitas dengan moderasi Green Accounting
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bertambah, maka Variabel Penghindaran pajak akan berkurang sebesar - 0.060,

karena nilai konstanta memiliki nilai negatif.

7. Koefisien interaksi Profitabilitas dan Green Accounting (f6) = -0,025
menyatakan jika variabel Profitabilitas dengan moderasi Green Accounting
bertambah, maka variabel Penghindaran pajak akan berkurang sebanyak -0.025

karena nilai konstanta memiliki nilai negatif.

4.10. Uji Koefisien Determinasi

Analisis ini bertujuan untuk mengukur seberapa signifikan dampak dari variabel
independen terhadap variabel dependen, yang dinyatakan dalam persentase. Proses
pengukuran ini memanfaatkan koefisien determinasi, yang mengindikasikan sejauh mana
model regresi mampu menjelaskan perbedaan dalam variabel dependen.

Koefisien determinasi bisa dihitung menggunakan rumus, berikut ini :
Kd=r% x 100%

Dimana :

Kd = Koefisien determinasi

r = Koefisien korelasi

Tabel 4. 11 Output SPSS Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7092 .502 476 .07773

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi yang terlihat pada tabel 4.11
dari output SPSS, koefisien determinasi (Adjusted R square) sebesar 0,476 Bila diubah
menjadi persentase, nilainya menjadi 47,6%.

Hal ini menunjukkan bahwa 47,6% variasi dalam variabel Penghindaran Pajak
dapat dijelaskan oleh variabel Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas. Dengan kata

lain, model regresi yang diterapkan dapat menjelaskan hampir separuh dari fluktuasi
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yang terjadi dalam Penghindaran Pajak. Sementara itu, sisanya yaitu 52,4% (100% -
47,6%) dipengaruhi oleh sejumlah faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.
Faktor-faktor tersebut dapat mencakup elemen-elemen lain dalam aspek keuangan
perusahaan, kebijakan perpajakan, atau variabel luar lainnya yang tidak diinvestigasi

dalam model ini.

Tabel 4. 12 Output SPSS Uji Koefisien Determinasi Dengan Moderasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .858 .736 701 .05873
a. Predictors: (Constant), X3M, Solvabilitas, X1M, Likuiditas, X2M,
Profitabilitas, Green Accounting

Dari output spss dengan moderasi pada tabel 4.12 diatas Summary Uji Koefisien
Determinasi diperoleh Koefisien determinasi (Adjusted R square) sebesar 0,701 dan jika
dikonversi ke dalam persentase, maka nilainya menjadi 70,1%. Hal ini menunjukkan bahwa
70,1% variasi dalam variabel Penghindaran Pajak dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen, yaitu Likuiditas (LIK), Solvabilitas (SOLV), Profitabilitas (PROF), serta
interaksi masing-masing variabel dengan Green Accounting (LIKGA, SOLVGA, dan
PROF*GA). Dengan kata lain, model regresi yang digunakan semakin kuat dalam
menjelaskan perubahan yang terjadi dalam Penghindaran Pajak setelah mempertimbangkan
peran moderasi Green Accounting. Sementara itu, sisanya sebesar 29,9% (100% - 70,1%)
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Faktor-faktor
tersebut bisa berasal dari aspek eksternal, kebijakan perpajakan, strategi manajemen

perusahaan, atau variabel lain yang belum dimasukkan dalam model.
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4.11. Uji F (Kelayakan Model)

Uji F (kelayakan model) merupakan teknik statistik yang digunakan untuk melihat
apakah variabel-variabel independen secara keseluruhan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen dalam sebuah model regresi linear berganda. Uji ini
dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa semua koefisien regresi variabel independen
bernilai nol, yang berarti tidak ada hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan

variabel dependen.

Tabel 4. 13 Output SPSS Uji F (Kelayakan Model)

ANOVA®?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .342 3 114 18.850 .000P
Residual .338 56 .006
Total .680 59
a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas

Untuk menentukan nilai F tabel pada tabel distribusi F dicari pada a = 0,05
dengan menggunakan rumus,
F tabel =F (k; n—k-1)

=F(3;60-3-1)

=F (3; 56)
F tabel = 2,77

Berdasarkan pada hasil uji F yang terdapat dalam tabel 4.13 output spss uji f
(kelayakan model), sehingga diperoleh dari hasil uji f fhitung sebesar 18,850. Karena F
hitung lebih besar dari F tabel (18,850 > 2,77) dan nilai signifikansi dari tabel uji F
diperoleh nilai 0,000, yang lebih kecil dari batas signifikan 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini
dapat diartikan bahwa model regresi dalam penelitian tersebut memenuhi kriteria
kelayakan (fit). Artinya, variabel-variabel independen secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian, model regresi
ini bisa digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel yang diteliti dan

memberikan hasil yang valid.
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4.12.

Tabel 4. 14 Output SPSS Uji F (Kelayakan Model) Dengan Moderasi

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 501 7 .072 20.732 .000P
Residual 179 52 .003
Total .680 59
a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
b. Predictors: (Constant), X3M, Solvabilitas, X1M, Likuiditas, X2M, Profitabilitas, Green Accounting

Untuk menentukan nilai F tabel pada tabel distribusi F dicari pada a = 0,05
dengan menggunakan rumus,
Ftabel =F (k;n-k-1)
=F(6;60-6-1)
=F (6; 53)
F tabel = 2,275

Berdasarkan output spss uji F ( kelayakan model) dengan moderasi dalam tabel 4.14
diperoleh Fhitung sebanyak 20,732 dan nilai signifikan (Sgi.) sebanyak 0,000. Maka dapat
disimpulkan jika Fhitung lebih tinggi dibandingkan dengan Ftabel yaitu 20,732 > 2,275
dan nilai signifikan lebih rendah dari alpha yaitu 0,000 < 0,05, sehingga dapat diambil
disimpulkan bahwa data regresi dalam penelitian tersebut memenuhi kriteria kelayakan
(fit). Ini berarti bahwa variabel independen dan interaksinya dengan variabel moderasi

secara bersamaan memberikan dampak yang signifikan terhadap variabel dependen.

Uji T Parsial

Uji t parsial merupakan teknik statistik dalam regresi linear berganda yang dapat
digunakan untuk menilai apakah suatu variabel bebas atau variabel independen memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau variabel dependen, dengan
mempertimbangkan efek variabel bebas atau independen lainnya. Metode ini
memungkinkan untuk membantu menentukan seberapa besar kontribusi masing-masing
variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat atau dependen dalam model
regresi. Jika nilai Thitung > T tabel dan nilai signifikan < alpha (0,05), maka dapat

disimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh signifikan.

43



Tabel 4. 15 Output SPSS Uji T Parsial

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .038 .012 3.108 .003
Likuiditas .051 .013 446 4.067 .000
Solvabilitas .002 .035 .008 .071 .944
Profitabilitas -.090 .013 -.723 -7.131 .000

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

Untuk menentukan nilai T tabel pada tabel distribusi T dicari dengan
menggunakan rumus,
T tabel =t (a/2; n -k - 1)

=1(0,05/2; 60 -3 -1)

=1 (0,025; 56)
t tabel = 2,003

Berdasarkan output spss uji t parsial pada tabel 4.15, dapat diperoleh hasil
analisis dan kesimpulan sebagai berikut:

1. Diperoleh nilai Likuiditas (X1) thitung sebanyak 4,067 dan nilai signifikansi
(Sig.) 0,000. Karena hasil t yang diperoleh lebih besar dari nilai t tabel (4,067 >
2,003) dan nilai signifikansi berada di bawah 0,05 (0,000 < 0,05), dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel Likuiditas
terhadap variabel Penghindaran Pajak. Sehingga hipotesis pertama (H1) dalam
penelitian ini diterima, yang menunjukkan bahwa Likuiditas mempengaruhi
Penghindaran Pajak pada perusahaan manufaktur dalam sektor Bahan Dasar
selama tahun 2019-2023.
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2. Diperoleh nilai variabel Solvabilitas (X2) thitung sebanyak 0,071 dan nilai

signifikansi (Sig.) 0,944. Karena thitung lebih rendah dari pada ttabel yaitu
0,071<2,003 dan nilai signifikansi (sig.) lebih tinggi dari alpha yaitu 0,944 >
0,05, dapat diartikan bahwa variabel Solvabilitas tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Penghindaran Pajak. Dengan demikian hipotesis
kedua (H2) ditolak, yang berarti Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap
Penghindaran Pajak pada perusahaan manufaktur di sektor Basic Materials
selama periode 2019-2023.

Diperoleh nilai variabel Profitabilitas (X3) thitung sebesar —7,131 dan nilai
signifikansi (Sig.) 0,000. Karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu -7,131
< 2,003 dan nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari alpha yaitu 0,000 < 0,05,
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel
Profitabilitas terhadap Penghindaran pajak. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak karena Profitabilitas
mempengaruhi variabel Penghindaran Pajak pada Perusahaan Manufaktur
dalam Sektor Basic Materials dari Tahun 2019-2023.

Tabel 4. 16 Output SPSS Uji T Parsial dengan Moderasi

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .030 .010 3.152 .003
Likuiditas .054 .010 473 5.583 .000
Solvabilitas .002 .027 .006 .074 941
Profitabilitas -.114 .012 -.913 -9.588 .000
Green Accounting -.009 .015 -.098 -.626 .534
X1M -.066 .017 -.453 -3.830 .000
X2M -.060 .040 -.226 -1.508 .138
X3M -.025 .012 -.253 -2.015 .049

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
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Untuk menentukan nilai T tabel pada tabel distribusi T dicari dengan
menggunakan rumus,
T tabel =t (0/2; n—k-1)
=1(0,05/2; 60 — 6 —1)
=1(0,025; 53)
t tabel =2,006

Berdasarkan output spss uji t parsial pada tabel 4.15, dapat diperoleh hasil
analisis dan kesimpulan sebagai berikut:

1. Diperoleh nilai variabel Likuiditas (X1) thitung yaitu 5,583 dan nilai signifikansi
(Sig.) 0,000. Karena thitung lebih dari daripada ttabel yaitu 5,583 > 2,006 dan
nilai signifikansi (sig.) kurang dari alpha (o) yaitu 0,000 < 0,05, dapat diartikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Likuiditas terhadap
Penghindaran pajak. Sehingga hipotesis pertama (H1) diterima karena
Likuiditas berpengaruh terhadap variabel Penghindaran pajak pada Perusahaan
Manufaktur dalam Sektor Basic Materials dari Tahun 2019-2023

2. Diperoleh nilai variabel Solvabilitas (X2) thitung sebesar 0.074 dan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,941. Karena thitung lebih kecil daripada ttabel yaitu
0.074 < 2.006 dan nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari alpha (o) yaitu 0.941
> 0.05, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara Solvabilitas terhadap Penghindaran Pajak. Sehingga hipotesis 2 (H2)
ditolak karena Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap variabel Penghindaran
Pajak pada Perusahaan manufaktur dalam Sektor Basic Materials dari Tahun
2019-2023.

3. Diperoleh nilai variabel Profitabilitas (X3) t hitung sebesar -9.588 dan nilai
signifikansi (sig.) sebesar 0,000. Karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu
-9.588 < 2.006 dan nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari alpha (o) 0.000 < 0.05,
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak. Sehingga hipotesis 3 (H3) ditolak
karena Profitabilitas mempengaruhi variabel Penghindaran Pajak pada
Perusahaan Manufaktur dalam Sektor Basic Materials dari Tahun 2019-2023.
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4. Diperoleh nilai variabel Likuiditas dengan moderasi Green Accounting (X4) t
hitung sebesar -3.830 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena thitung lebih
besar daripada t tabel yaitu -3.830 < 2.006 dan nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil
dari alpha (o) yaitu 0.000 < 0.05, maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara Likuiditas dengan dimoderasi Green Accounting terhadap
Penghindaran Pajak. Sehingga hipotesis 4 (H4) diterima dikarenakan variabel
Likuiditas yang dimoderasi dengan variabel Green Accounting memiliki
pengaruh terhadap variabel Penghindaran pajak pada Perusahaan Manufaktur
dalam Sektor Basic Materials dari Tahun 2019-2023

5. Diperoleh nilai variabel Solvabilitas dengan moderasi Green Accounting (X4) t
hitung sebesar -1.508 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,138. Karena thitung
lebih kecil daripada t tabel yaitu -1.508 < 2.006 dan nilai signifikansi (Sig.) lebih
besar dari alpha (o) yaitu 0.138 > 0.05, maka dapat diartikan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara Solvabilitas dengan dimoderasi Green
Accounting terhadap Penghindaran Pajak. Sehingga hipotesis 5 (H5) ditolak
dikarenakan variabel Likuiditas yang dimoderasi dengan variabel Green
Accounting tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Penghindaran Pajak pada
Perusahaan Manufaktur dalam Sektor Basic Materials dari Tahun 2019-2023.

6. Diperoleh nilai variabel Profitabilitas dengan moderasi Green Accounting (X6)
t hitung sebesar -2.015 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,049. Karena thitung
lebih besar daripada t tabel yaitu -2.015 < 2.006 dan nilai signifikansi (Sig.) lebih
kecil dari alpha (o) yaitu 0.049 < 0.05, maka dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Profitabilitas dengan dimoderasi Green
Accounting terhadap Penghindaran Pajak. Sehingga hipotesis 6 (H6) diterima
dikarenakan variabel Profitabilitas yang dimoderasi dengan variabel Green
Accounting memiliki pengaruh terhadap variabel Penghindaran Pajak pada
Perusahaan Manufaktur dalam Sektor Besic Materials dari Tahun 2019-2023.
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4.13. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Penghindaran Pajak

Hipotesis satu (H1) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak, dan hasil dari penelitian mendukung hipotesis ini. Menunjukan
bahwa peningkatan likuiditas akan meningkatkan tingkat penghindaran pajak
perusahaan. Oleh karena itu, semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan semakin besar
kemungkinan perusahaan tersebut untuk menghindari pajak.

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya oleh
Abdullah (2020) dan Indradi D. (2018), juga menyatakan bahwa perusahaan dengan
tingkat likuiditas yang tinggi cenderung lebih memprioritaskan laba dibandingkan
membayar pajak, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya praktik

penghindaran pajak.

2. Pengaruh Solvabilitas terhadap Penghindaran Pajak

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas
tidak memiliki pengaruh signifikan. Solvabilitas mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya, yang diukur melalui Debt
to Equity Ratio (DER). Hasil ini berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh Rumbi et
al. (2024) serta Wanda & Halimatusadiah (2021) yang menemukan bahwa
perusahaan dengan solvabilitas tinggi cenderung memiliki lebih bayak sumber daya
untuk mengembangakan strategi penghindaran pajak, misalnya dengan memanfaatkan
struktur pendanaan berbasis modal sendiri dibandingkan dengan utang. Dalam
penelitian ini, solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak,
yang mungkin disebabkan oleh faktor lain seperti kebijakan regulasi perpajakan yang
lebih ketat dapat membatasi stategi penghindaran pajak bagi perusahan dengan tingkat

solvabilitas tinggi.
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3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak, tetapi hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang
negatif dan signifikan. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, yang seringkali menjadi indikator utama bagi perusahaan dalam
menentukan strategi perpajakan.

Hasil studi sebelumnya oleh Tanjaya & Nazir (2021) serta Twinfirst (2023)
menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung lebih
termotivasi untuk menghindari pajak guna mempertahankan tingkat laba yang optimal.
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa semakin tinggi profitabilitas, semakin rendah
tingkat penghindaran pajak yang dilakukan. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor
transparansi perusahaan, dimana perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung
lebih patuh terhadap regulasi perpajakan dan lebih fokus pada reputasi mereka

perusahaan terhadap investor dan pemangku kepentingan lainnya.

4. Green Accounting sebagai variabel moderasi mempengaruhi Likuiditas terhadap
Penghindaran Pajak

Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa green accounting memperlemah
pengaruh likuiditas terhadap penghindaran pajak, dan hasil penelitian mendukung
hipotesis ini. Green accounting merupakan konsep akuntansi yang mempertimbangkan
aspek lingkungan dalam pencatatan dan pelaporan keuangan perusahaan. Dengan
penerapan green accounting, perusahaan dengan likuiditas tinggi lebih cenderung
mengalokasikan sumber daya mereka untuk kegiatan yang berorientasi pada
keberlanjutan lingkungan, sehingga mengurangi biaya perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi oleh Ahyani et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa penerapan green accounting mendorong perusahaan untuk lebih
transparan dalam laporan keuangan dan kepatuhan pajak. Oleh karena itu, semakin
tinggi penerapan green accounting, semakin kecil kemungkinan perusahaan dengan

likuiditas tinggi untuk terlibat dalam praktik penghindaran pajak.
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5. Green Accounting sebagai variabel moderasi mempengaruhi Solvabilitas
terhadap Penghindaran Pajak

Hipotesis kelima (H5) menyatakan bahwa green accounting memperkuat
pengaruh terhadap penghindaran pajak, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan moderasi green accounting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
solvabilitas dalam penghindaran pajak perusahaan.

Penelitian sebelumnya oleh Priscilia et al. (2024) menunjukkan bahwa
perusahaan dengan solvabilitas tinggi memiliki lebih banyak kemampuan dalam
strategi keuangan mereka, termasuk dalam penghindaran pajak. Dalam penelitian ini,
penerapan green accounting tidak secara signifikan memoderasi hubungan antara
solvabilitas dan penghindaran pajak pada perusahaan. Hal ini bisa disebabkan oleh
kurangnya implementasi green accounting yang efektif atau perbedaan dalam cara
perusahaan dengan tingkat solvabilitas tinggi mengelola kebijakan perpajakannya.
Dengan demikian, meskipun green accounting berpotensi meningkatkan transparansi
biaya lingkungan, dalam konteks solvabilitas, faktor ini tidak cukup kuat untuk
mengurangi atau meningkatkan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.

6. Green Accounting sebagai variabel moderasi mempengaruhi Profitabilitas
terhadap Penghindaran Pajak

Hipotesis keenam (H6) menyatakan bahwa green accounting memperlemah
pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak, dan hasil penelitian mendukung
hipotesis ini. Profitabilitas yang tinggi seringkali dikaitkan dengan kecenderungan
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak guna mempertahankan laba yang
optimal. Dengan adanya green accounting, perusahaan lebih mempertinbangkan
dampak dari strategi pajak terhadap lingkungan dan kepatuhan regulasi.

Hasil studi sebelumnya oleh Wanda & Halimatusadiah (2021) menunjukkan
bahwa perusahaan yang menerapkan green accounting cenderung lebih bertanggung
jawab dalam kebijakan perpajakan, karena mereka menyadari bahwa penghindaran
pajak yang agresif dapat merusak reputasi dan citra perusahaan sebagai perusahaan
yang berorientasi pada keberlanjutan. Oleh karena itu, semakin tinggi penerapan green
accounting, semakin kecil insentif bagi perusahaan yang menguntungkan untuk

melakukan penghindaran pajak.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, sehingga menyimpulkan bahwa:

1. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
Perusahaan dengan likuiditas tinggi cenderung lebih memprioritaskan laba
dibandingkan membayar pajak, sehingga memungkinkan perusahaan melakukan
penghindaran pajak.

2. Solvabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat utang perusahaan tidak menjadi faktor utama dalam
keputusan penghindaran pajak.

3. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung lebih patuh terhadap kebijakan
perpajakan dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah.

4. Green Accounting memperlemah pengaruh likuiditas terhadap penghindaran pajak.
Perusahaan dengan penerapan Green Accounting yang baik lebih fokus pada
keberlanjutan dan kepatuhan pajak.

5. Green Accounting tidak memiliki pengaruh signifikan dalam moderasi hubungan
antara solvabilitas dan penghindaran pajak.

6. Green accounting memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran
pajak, yang menunjukan bahwa perusahaan yang menerapkan konsep ini lebih

bertanggung jawab dalam pengelolaan pajak.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Berikut ini keterbatasan penelitian yang kemungkinan dapat mempengaruhi

hasil penelitian:

1.

5.3. Saran

Penelitian ini hanya mencakup perusahaan manufaktur dalam sektor basic
materials yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, sementara faktor lain yang juga dapat
mempengaruhi penghindaran pajak tidak diteliti.

Penggunaan laporan PROPER sebagai indikator penerapan Green Accounting
mungkin tidak mencerminkan sepenuhnya kebijakan lingkungan yang diterapkan

oleh perusahaan.

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan pada penelitian, saran untuk

penelitian selanjutnya yaitu:

1.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan sektor industri agar hasil
penelitian lebih dapat digunakan untuk berbagai jenis perusahaan.

Menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak,
seperti tata kelola perusahaan, ukuran perusahaan, dan kepemilikan institusi.
Menggunakan metode penelitian lain atau mencari sumber data yang lain untuk
memperoleh informasi yang lebih akurat dalam penerapan green accounting

perusahaan.
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5.4.

Implikasi Penelitian

1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan mengenai

pentingnya pengelolaan likuiditas dan profitabilitas dalam kaitannya dengan
kepatuhan pajak serta bagaimana penerapan Green Accounting dapat
meningkatkan transparansi dan keberlanjutan usaha. Perusahaan dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini untuk menyusun strategi keuangan yang lebih
bertanggung jawab dan berorientasi pada kepatuhan perpajakan yang optimal.
Selain itu, implementasi Green Accounting juga dapat meningkatkan reputasi

perusahaan.

. Bagi regulator, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang

kebijakan perpajakan yang lebih efektif, termasuk insentif bagi perusahaan yang
menerapkan Green Accounting. Dengan adanya regulasi yang lebih mendukung
praktik keberlanjutan, pemerintah dapat mendorong perusahaan untuk lebih
bertanggung jawab terhadap lingkungan serta mengurangi keinginan terhadap

penghindaran pajak.

. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya

terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak dan peran
Green Accounting dalam praktik keuangan perusahaan. Dengan demikian,
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perkembangan lebih lanjut dalam bidang

Green Accounting dan keuangan perusahaan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Penghindaran Pajak dari tahun 2019-2023

Data Penghindaran Pajak dari tahun 2019-2023

NO | Kode | Nama Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023

1 CTBN | Citra Tubindo Tbk. 0,5178 2,8772 -0,1140 | -0,0235 | 0,1240
2 FPNI | Lotte Chemical Titan Thk. 0,2416 | 0,3681 | 0,2181 | 0,0798 | 0,6491
3 GDST | Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 0,1438 -0,1495 | 0,1719 0,2229 0,2336
4 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tb | 0,1931 0,1592 0,1994 0,1952 0,1862
5 KRAS | Krakatau Steel (Persero) Thk. 0,0474 -1,7715 | 0,2165 0,8784 -0,3130
6 NIKL | Pelat Timah Nusantara Tbk. 0,3121 0,2516 0,4708 0,2211 0,2408
7 SMBR | Semen Baturaja Tbk. 0,6526 | 0,6989 |0,2419 |0,1773 | 0,2522
8 SMCB | Solusi Bangun Indonesia Tbk. -0,2243 |0,3343 | 0,3376 |0,2826 |0,2730
9 SMGR | Semen Indonesia (Persero) Thk. 0,2580 | 0,2334 | 0,3999 0,2424 | 0,3052
10 SPMA | Suparma Tbk. 0,2583 0,1687 0,2203 0,2209 0,2489
11 TKIM | Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 0,0984 0,0304 0,0331 0,0147 0,0685
12 GGRP | Gunung Raja Paksi Tbk. 0,2359 -0,3323 | 0,2242 0,2151 0,0690
13 IFSH Ifishdeco Tbk. 0,2572 0,4628 0,2240 0,2204 0,2516
14 IPOL | Indopoly Swakarsa Industry Tbk | 0,3166 | 0,3157 | 0,2972 | 0,2556 | 0,5535
15 ISSP Steel Pipe Industry of Indones 0,2040 | -0,1339 | 0,2629 0,2222 | 0,2225
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Lampiran 2 Data Likuiditas dari tahun 2019-2023

Data Likuiditas dari tahun 2019-2023

NO | Kode | Nama Perusahaan 2019 2020 | 2021 | 2022 | 2023

1 CTBN | Citra Tubindo Tbk. 1,7744 | 3,3453 | 2,1734 | 1,9616 | 2,0928
2 FPNI | Lotte Chemical Titan Tbk. 1,3188 | 1,5845 | 1,6532 | 1,5133 | 1,3597
3 GDST | Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 0,7937 | 0,6095 | 0,4855 | 0,8710 | 1,0262
4 INTP | Indocement Tunggal Prakarsa Th 3,2833 | 2,9173 | 2,4398 | 2,1385 | 1,2524
5 KRAS | Krakatau Steel (Persero) Tbk. 0,2769 | 1,0095 | 0,6545 | 0,4470 | 0,3105
6 NIKL | Pelat Timah Nusantara Tbk. 1,1378 | 1,2321 | 1,2199 | 1,2396 | 1,3261
7 SMBR | Semen Baturaja Tbk. 2,2880 | 1,3303 | 2,7729 | 1,7227 | 1,1167
8 SMCB | Solusi Bangun Indonesia Thk. 1,0821 | 1,0181 | 1,3434 | 1,0433 | 1,1037
9 SMGR | Semen Indonesia (Persero) Thk. 1,3610 | 1,3527 | 1,0746 | 1,4454 | 1,2279
10 | SPMA | Suparma Tbk. 1,6200 | 1,7325 | 2,2282 | 3,6548 | 2,8085
11 | TKIM | Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk. 1,6268 | 1,3824 | 1,1886 | 1,2253 | 1,2354
12 | GGRP | Gunung Raja Paksi Tbk. 1,1693 | 1,1805 | 1,4489 | 1,4575 | 1,6377
13 | IFSH Ifishdeco Tbk. 1,0719 | 1,3190 | 1,9789 | 2,0106 | 1,8468
14 | IPOL | Indopoly Swakarsa Industry Thk 1,1327 | 1,3049 | 1,3972 | 1,4533 | 1,3531
15 | ISSP Steel Pipe Industry of Indones 1,3950 | 1,4399 | 1,6016 | 1,6884 | 2,0320
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Lampiran 3 Data Solvabilitas dari tahun 2019-2023

Data Solvabilitas dari tahun 2019-2023

NO | Kode | Nama Perusahaan 2019 2020 | 2021 | 2022 | 2023

1 CTBN | Citra Tubindo Tbk. 0,6986 | 0,3130 | 0,5284 | 0,6076 | 0,6708
2 FPNI | Lotte Chemical Titan Tbk. 0,5465 | 0,6991 | 0,7492 | 0,7883 | 0,7074
3 GDST | Gunawan Dianjaya Steel Thk. 0,9169 | 0,8753 | 1,0099 | 0,9875 | 0,7491
4 INTP | Indocement Tunggal Prakarsa Th 0,2005 | 0,2331 | 0,2675 | 0,3138 | 0,4139
5 KRAS | Krakatau Steel (Persero) Tbk. 8,4691 | 6,7695 | 6,2279 | 4,7230 | 4,7351
6 NIKL | Pelat Timah Nusantara Tbk. 2,3237 | 1,7266 | 2,4398 | 2,2783 | 1,4357
7 SMBR | Semen Baturaja Tbk. 0,5999 | 0,6835 | 0,6784 | 0,6882 | 0,5358
8 SMCB | Solusi Bangun Indonesia Thk. 1,8023 | 1,7409 | 0,9097 | 0,8026 | 0,7759
9 SMGR | Semen Indonesia (Persero) Thk. 1,3548 | 1,1879 | 0,9230 | 0,7562 | 0,7117
10 | SPMA | Suparma Tbk. 0,7220 | 0,5124 | 0,5126 | 0,5092 | 0,4245
11 | TKIM | Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 1,2106 | 1,0319 | 0,8007 | 0,5979 | 0,5132
12 | GGRP | Gunung Raja Paksi Thk. 0,5456 | 0,4962 | 0,4186 | 0,4715 | 0,3290
13 | IFSH Ifishdeco Tbk. 1,3036 | 1,0894 | 0,4927 | 0,4026 | 0,3647
14 | IPOL | Indopoly Swakarsa Industry Thk 0,6985 | 0,5948 | 0,6227 | 0,5768 | 0,6052
15 | ISSP Steel Pipe Industry of Indones 1,0733 | 0,8219 | 0,8741 | 0,7869 | 0,7261
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Lampiran 4 Data Profitabilitas dari tahun 2019-2023

Data Profitabilitas dari tahun 2019-2023

NO | Kode | Nama Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023

1 CTBN | Citra Tubindo Thk. 0,0095 |-0,0234 |-0,1171 |-0,0496 | 0,1090

2 FPNI | Lotte Chemical Titan Tbk. -0,0198 |-0,0331 | 0,0523 | 0,0151 |-0,0022
3 GDST | Gunawan Dianjaya Steel Thk. 0,0152 | -0,0490 | -0,0402 | 0,1299 | 0,0956

4 INTP | Indocement Tunggal Prakarsa Th 0,0662 | 0,0661 | 0,0684 |0,0717 | 0,0658

5 KRAS | Krakatau Steel (Persero) Tbk. -0,1537 | 0,0065 0,0165 0,0072 -0,0462
6 NIKL | Pelat Timah Nusantara Tbk. 0,0177 0,0206 0,0312 0,0363 -0,0270
7 SMBR | Semen Baturaja Tbk. 0,0054 0,0019 0,0089 0,0182 0,0250

8 SMCB | Solusi Bangun Indonesia Thk. 0,0255 0,0314 0,0335 0,0393 0,0403

9 SMGR | Semen Indonesia (Persero) Thk. 0,0297 | 0,0343 | 0,0272 |0,0301 |0,0281

10 | SPMA | Suparma Tbk. 0,0552 | 0,0702 |0,1072 | 0,1038 | 0,0541

11 | TKIM | Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 0,0544 |0,0483 |0,0788 |0,1307 | 0,0477

12 | GGRP | Gunung Raja Paksi Tbk. -0,0194 | -0,0087 | 0,0579 0,0492 0,0308

13 | IFSH Ifishdeco Tbk. 0,0818 0,0207 0,1575 0,1812 0,2055

14 | IPOL | Indopoly Swakarsa Industry Thk 0,0162 0,0304 0,0318 0,0134 0,0015

15 | ISSP Steel Pipe Industry of Indones 0,0289 0,0289 0,0685 0,0413 0,0625
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Lampiran 5 Data Green Accounting (PROPER) dari Tahun 2019-2023

Data Green Accounting (PROPER) dari Tahun 2019-2023

NO Kode Nama Perusahaan 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
1 CTBN Citra Tubindo Tbk. 3 3 3 3 3
2 FPNI Lotte Chemical Titan Tbk. 3 3 3 3 3
3 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 3 3 3 3 3
4 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Th | 3 3 4 4 4
5 KRAS Krakatau Steel (Persero) Thk. 3 3 3 3 3
6 NIKL Pelat Timah Nusantara Thk. 3 3 3 3 3
7 SMBR Semen Baturaja Tbk. 3 3 3 3 3
8 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 3 4 4 4 4
9 SMGR Semen Indonesia (Persero) Thk. 3 3 4 4 5
10 SPMA Suparma Tbk. 3 3 3 3 3
11 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 3 3 3 3 3
12 GGRP Gunung Raja Paksi Thk. 3 3 3 3 3
13 IFSH Ifishdeco Thk. 2 2 2 2 3
14 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk | 3 3 3 3 3
15 ISSP Steel Pipe Industry of Indones 3 3 3 3 3
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Lampiran 6 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Penghindaran Pajak 75 -1.77 2.88 .2296 43479
Likuiditas 75 .28 3.65 1.5114 .65564
Solvabilitas 75 .20 8.47 1.1691 1.46990
Profitabilitas 75 -.15 21 .0340 .05619
Green Accounting 75 2.00 5.00 3.0933 .47000
Valid N (listwise) 75

Lampiran 7 Statistik Deskriptif sesudah outlier

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Penghindaran Pajak 60 -.22 .70 .2395 .16477
Likuiditas 60 49 3.65 1.5402 .61084
Solvabilitas 60 .20 2.44 .8613 .48861
Profitabilitas 60 -.05 21 .0447 .04845
Green Accounting 60 2.00 5.00 3.1167 .52373
Valid N (listwise) 60
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Lampiran 8 Output SPSS Uji Normalitas Sebelum Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 75
Normal Parameters2° Mean .0000000
Std. Deviation .92555323
Most Extreme Differences Absolute 471
Positive 171
Negative -.142
Test Statistic 471
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 9 Output SPSS Diagram Outlier

24

22

Unstandardized Residual
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Regression Studentized Residual

Lampiran 10 Output SPSS Uji Normalitas Sesudah Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters° Mean -.0057605
Std. Deviation 42174722
Most Extreme Differences Absolute .055
Positive 047
Negative -.055
Test Statistic .055
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Lampiran 11 Output SPSS Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_Res

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran 12 Output SPSS Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,047 ,009 5,509 ,000
Likuiditas -,009 ,009 -,165 -1,076 ,287
Solvabilitas -,025 ,024 -,154 -1,013 ,316
Profitabilitas ,004 ,009 ,068 ,469 ,641
Green Accounting ,006 ,007 ,129 ,951 ,346

a. Dependent Variable: ABS_

Res

Lampiran 13 Output SPSS Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 | (Constant) ,038 ,012 3,098 | ,003
Likuiditas ,052 ,013 452 4,085| ,000 ,733 1,363
Solvabilitas ,006 ,035 ,018 ,166 | ,869 ,751 1,332
Profitabilitas -,088 ,013 -,711| -6,837| ,000 ,831 1,203
Green ,006 ,009 ,060 ,618| ,539 ,938 1,066
Accounting

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
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Lampiran 14 Output SPSS Uji Autokolerasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 , 7112 ,506 470 ,07816 1,759
a. Predictors: (Constant), Green Accounting, Solvabilitas, Profitabilitas, Likuiditas
b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Lampiran 15 Output SPSS Regresi Linear Berganda
Coefficients?®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .038 .012 3.108 .003
Likuiditas .051 .013 446 4.067 .000
Solvabilitas .002 .035 .008 .071 .944
Profitabilitas -.090 .013 -.723 -7.131 .000

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
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Lampiran 16 Output SPSS Regresi Linear Berganda Dengan Moderasi (Green Accounting)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .030 .010 3.152 .003
Likuiditas .054 .010 473 5.583 .000
Solvabilitas .002 .027 .006 .074 941
Profitabilitas -114 .012 -.913 -9.588 .000
Green Accounting -.009 .015 -.098 -.626 .534
X1M -.066 .017 -.453 -3.830 .000
X2M -.060 .040 -.226 -1.508 .138
X3M -.025 .012 -.253 -2.015 .049

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

Lampiran 17 Output SPSS Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7092 .502 476 .07773

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas

Lampiran 18 Output SPSS Koefisien Determinasi Dengan Moderasi (Green Accounting)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8582 .736 701 .05873

Profitabilitas, Green Accounting

a. Predictors: (Constant), X3M, Solvabilitas, X1M, Likuiditas, X2M,
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Lampiran 19 Output SPSS Uji F Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .342 3 114 18.850 .000P
Residual .338 56 .006
Total .680 59
a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas
Lampiran 20 Output SPSS Uji F Dengan Moderasi (Green Accounting)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .501 7 .072 20.732 .000"
Residual 179 52 .003
Total .680 59

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

b. Predictors: (Constant), X3M, Solvabilitas, X1M, Likuiditas, X2M, Profitabilitas, Green Accounting

Lampiran 21 Output SPSS Uji T Partial

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .038 .012 3.108 .003
Likuiditas .051 .013 446 4.067 .000
Solvabilitas .002 .035 .008 .071 .944
Profitabilitas -.090 .013 -.723 -7.131 .000

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
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Lampiran 22 Output SPSS Uji T Partial Dengan Moderasi (Green Accounting)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .030 .010 3.152 .003
Likuiditas .054 .010 473 5.583 .000
Solvabilitas .002 .027 .006 .074 941
Profitabilitas -114 .012 -.913 -9.588 .000
Green Accounting -.009 .015 -.098 -.626 .534
X1M -.066 .017 -.453 -3.830 .000
X2M -.060 .040 -.226 -1.508 .138
X3M -.025 .012 -.253 -2.015 .049

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
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